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PENDAHULUAN

Konsep gender telah menjadi suatu fenomena sosial di
masyarakat dewasa ini, banyak didiskusikan, diteliti, dan menjadi
wacana publik yang relatif hangat. Hal ini sejalan dengan tumbub
kembangnya kesadaran mengenai hak-hak kaum wanita di segala
hidang. Berbagai kalangan, terutama kelompok vang dianggap para
pejuang hak-hak asasi kaurn wanita dan kelompok kajian wanita di
perguruan tinggi cukup gencar menyosialisasikan konsep gender ke
masyarakat luas. Selain itu, mereka menyoarakan sikep kritis
terhadap berbagai program pembangunan yang membawa dampak
ketidakadilan dan berhias gender.

Di tingkat nasional, bahkan global konsep gender dan
prembangunan menjadi makin secing dibicarakan ketika pakar dan
negarawan menyadar bahwa tidak mungkin kitn meninghkatkan
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bahwa di masyarakat sehenamya telah lama terjadi ketimpangan

gender  dan diperlukan  usaha-ussha  meningkatkan  dan
menyeimbangkan peran antara pria dengan wanita, Secara umum
ada dua alur pemikiran yang beckaitan dengan analisis gender.
Pertama, kelompok yang berkeyakinan bahwa masalah relasi atau

hubungan antara pria dengan wanita selama ini sudah seimbang,

Jadi, tidak perlu lagi ada gugatan akademis atau tidak perlu dikritisi
mengenai hubungan tersebul. Kedwo, kelompok vang mevakini
baliwa relasi antara pria dan wanita dianggap masih belum begitu
seimbang, masih diketemukan pola-pola hubungan gender yang
diskriminatif, baik di keluarga, masyarakat, maupun agama.

r

Penelitian Sdr. Mami Hajaroh, mengungkapkan persepsi

i,
11"*11' a lerhadap perbedaszn peran gender dengan mengambil lokasi
| Kabupaten Bantul. Penelitian tersebut merupakan penelitian

bl

Sebenarnya  penelitian  tersebut akan lebih baik tidak

ﬂ.fll.ltukﬂn dengan survel, sebab penelitian  tersebut  menggali

: persepsi (pendapat) pemuka agama. Penelitian tersebut akan sangat

Cbermakna bila memakai pendekatan kualitatif dengan teknik
Wawancara  mendalam,  Dalam l"“ survel  yang
pertanyannnya sudah didesain d I, Jelan tidak uda peluang
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yang kadang-kadang jauh dari pendapat mereka yang sebenarnya.
Responden hanya menyetjui dan tidak menvetujui alternatil’ yang
disajiken. vang kadang-kadang jauh dari pendapat mereka veng
sebenamya, bahkan dalam penclitian tersebut pilihannya adalah
benar, ragu-ragu, dan salah,

Selain ita, dengan penelitian survei tidak dapat diungkap
mengapa para responden setuju dan tidak setuju, serta tidak mampu
pula diketahui apakah mereka termasuk pada alur pemikiran yang
pertama (yang menganggap relasi wanita dan pria seimbang) atay
alur pemikiran yang kedua {vang menganggap relasi wanita dan
pria belum seimbang atau diskriminatif), seria dpa alasan-alasan

imereka.

Permasalahan (Pernyatann Instrumen) vang Diketengahkan

Permasalahan  yang  diketengahkan  adalah  bagsimana
persepsi ulama terhadsp perbedaan gender, Permasalahan ini
sebenarnya kurang jelas karena menyandang banyak penafsiran,
misalnya, persepsi ulama terhadap perbedaan gender menurut
ajaran Islam (fext-hook) atau persepsi ulama terhadap perbedaan
gender menurut pemikiran mereka. Apabila melibat hasil daci

wang disajikan, hal ini sangat dekar dengan menurut

. . . » ”
WK SE 1 1 N P v o
4 BT LNV e, 5 [ ey I|!r_| it




Peneliian Humanisva. Vol 7, No. I, April 2002; 1351446

.,"_'ji"h-- vang sebagian besar menjawab benar (55,3%),

Ianyn 38.2% menjawab salah, dan 0,8% vang ragu-ragu, Hal ini

Warenn mereka berpedoman pada kitab suci Alquran vakni ada ayat

yang menylnggung hal tersebut, padahal ayat i tidak terpotong
demikinn saja, ada alur kejadian sehingga timbul kenteks aval vang
demikian, Memang ada wanita vang menggoda pria, yakni ister]
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Mesir vang mengajak Nabi Yusuf berbuat serong, tetapi

i dalam Alquran juga ada kisah isteri Fie'aun yang salehah dan

Wk Syu'aib yong pemalu. Jika ada dislog dalam wawancara

-Il'ltlﬂ peneliti dengan responden, hasilnva akan sangat berbeda

1 di sana responden (informan) akan menyatakan persepsi
! -tII;-'i.I-'.tnmyu,
Hendapat atau persepsi mdividu akan sangar terkait dengan

ving  dinlaminya sehari-heri, Dalam kenteks inl

psil para ulama cenderung akon berbeda dengan jawaban yang

dit fiya secara pilihan dalam instrumen. Dalam  kejadian
I, merekn akan mendapatkan suatu realita bahwa tidak hanys
i yang mudab dijadikan alae unwk perbuatansperbuatan
-._:_:'.'_.", __Hﬁhlruhpun- Jnmhmn;m m:nduhmg nyal Alqur
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warisan agar sesual dengan rasa keadilan), Responden hampir
seluruhnya menyatakan salah, yvaitu sebanyak |04 orang (#4,6%)
dan hanya 13 orang yeng menvatakan benar. Dalam hal ini jelas
mereka mengikuti apa yang tertulis di dalam Alquran, memang
pembagian warisan diberikan kepada pria 2 bagian dan wanita |
bagian. Artinya, kata-kata agar sesuai dengan rasa keadilan ternyata
kurang diperhitungkan atau mungkin tidak diketahui maksudnyva,
Sementara itn, Alquran menyatakan behwa keadilan itu merupakan
kebajikan yang paling dekat kepada takwa dan diperintahkan untuk
ditegakkan bagi dan terhadap siapa pun (S.Al Maidah, 5:8), Dalam
dialog dapal dikemukakan contoh-contoh kasus, misalnva, ada 2
arang oersaudara laki-laki dan perempuan. Saudara laki-laki ini
kaya berkecukupan, sedangkan saudara perempuannva miskin,
Apakah adil jika saudera faki-laki ini mengikhlaskan selurub
Warisan orang twa mereka vang tidak seberapa ataupun s¢bagian
warisan ity pada adiknya vang miskin? Ada kecenderungan
dijawab i adil dan bijaksana. Oleh sebab it unk penelitian
persepsi bila memakal pendekatan  kuantitatif, piiihan yang
diberikan bukan alternatif’ jawaban benar atau salah, melainkan
Jawaban yang berisi kasus-kasus, Hal inj sedikit mungkin dapat

NG

kﬁan[ﬂ]mn hasil {bias) dari hasil vang dinyeiskan
i Pertanyaan-pertanyaan vang deuI-:an sehaiknya

Agacu pacs ujara "'“ m Y 1" 1" et normati .
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Seperti vang dikutip peneliti, bahwa bila dicermati dalam sistem
ajaran Islam  terdapat ajaran yang bersifal sormatif ataupun
interpretatit’ (Azhar, 1997:4). Ajaran Islam veng normatit lebik
bersitat universal, baku, sangat tekstual, dan mutlak serta absolut
Cgoeh b Sistem mjaran [slam vang interpeetatil bersifar parsial
Fakih
(I997:136) untuk  memahami dalil-dalil vang bersifat dzanny

partikular, velatif, dan  kontekstual (dfzanmyl, Menurut
diperlukan pisau analisis yang dapat dipinjam dari ilmu-ilmu lain,
termasuk pisau analisis gender, sehingga tidak terjadi pemahaman
dalil yang mengandung bias gender. Pertanyaannya, mengapa
peneliti tidak memakai konsep teori yang ada ini. Selain memaka
monlisis gender, dapat pula dipakal ilmu psikelogi untuk dapat

mengungkap persepsi dengan benar melalui pendekatan kuantiatif
[Survei),
M Seluin itu, permasalahan yang diajukan berkaitan dengan

-‘.Ir il

peran gender, tetapi pernyataan dalam instrumen banvak

g berkaian dengan perbedaan kedudukan mau posisi prin dan

i yaltu tersubardinasi atau tdak tersubordinasi, DI sini peran

membilis bagaimana wanitn melakukan akiiviias
 sebagal isteri, anggots masyarakat maupun scbagai
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dari hasil yang tertulis pada kesimpulan jelas dapat dilihat
bahwa vang dimaksud dalam permasalahan penelitian tersebut
adalah kedudukan (posisi). Pada kesimpulan tertulis bahwa hasil
penelitian memberi gambaran adanva kecenderungan mayoritas
pemuka agama yang memiliki persepsi bahwa perbedsan peran
gender dalam  ajaran  agama [slam tdak menyubordinasi
perempuan, Apa yang dituliskan ity dapat pula mengungkapkan
bahwa persepsi pemuka agama yang dimaksudkan adalah
pengetahuan mereka tentang ajaran [slam mengenai perbedaan
peran gender. Apabila ini benar, maka bukan persepsi yang digali,
melainkan cenderung pengetahuan para pemuka agama tentang
ajaran Islam yang berkaitan dengan perbedaan peran gender.
Konsekuensi hasilnya pun akan berbeda, Kalau pengetahuan
semata-mata mengunghkap kognitif, tetapi persepsi lebih dari itu ada
unsur afektif dan aspirasi karena hal ini berkaitan dengan pendapat
yang mungkin saja ada harapan serta keberpihakan pada apa yang
menjadi masalah,

[alam pembahasan alangkah baiknya jika tabel disajikan

tidak menyeluruh, tetapi per pembahasan, Misalnya, pembahasan

i!r.r--'-hl_.'--.'v‘-' tentang  Kedudukan laki-laki dan perempuan,
dibuatkan " ."+1r-iu- ‘T""n,."r !H “ﬁu qgj,lllﬂu%kﬁiﬂn‘h " %
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dan jelas, pembaca tidak perlu diminta lihat tabel butic 2, dan
scbagainya.

Pada metode penelition dikatakan, analisis memakai
tabulesi silang, tetapi mengapa tidak disajikan, apa dengan apa
yang disilang. Apabila dalam tulisan ini tidak disajikan, dalam
metode penelitian tidak perlu ada tabulasi silang, Begitu pula
dengan pernyataan makin tinggi tingkat pendidikan pemuka agama
persepsi subordinat atas perempuan makin kecil. Sebaiknya hal ini
ditunjukkan  bukti tabulasi silangnya agar dapat  dibuktikan
sehingga tidak mengundang pertanyaan.

Dalam tulisan jurnal diharapkan spa vang diinformasikan
Jelas dan tidak mengandung pertanyaan, sebab tidak ada ruang
untuk bertanya, Komunikasi yang disampaikan dalam  tulisan
berupa satu arah, Apabila hipotesis ity tidak ada buktinya
(datanya), lebih baik tidak disebutkan, Tidak cukup seperti yang
lertulis pads pembahasan butir dua (masih adanya kecenderungan

il epsi yang masih diskriminatf di kalangan pemuka agama vang

 berpendidikan SLTA), kemudian yang lain berpendidikan apa.

""Eﬂiliu pula pada pernyataan hasil penelitian yang
akan makin - muda usia pemuka gy, pemahaman
l-h rempuan yang bernada siereotip mal (in berkur g ijI_
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(discrimination) antara laki-laki dengan perempuan sebagai akibat
dari penciptaan Adam dan Hawa wvang berbeda. Pernyataan-
pernyvataan ini jadi membingungkan pembaca, pembaca harus
menehak-nebak maksud penulis.

Terlepas  dari  beberapa  hal yang sebaiknva dapat
disempurnakan, penelitian tersebut sangat berarti dan memberi
sumbangan bagi kajian wanita, khususnya vang berkaitan dengan
relasi pria dan wanita dalam Islam. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa sebagian dari pemuka agama memiliki persepsi
menerima  tidak  adanya  pembedaan (divcrimination) atau
subordinasi  perempuan, memberi  gambaran  bahwa  ada
perkembangan kemajuan pola pikir schagian para pemuka apama
terhadap hak-hak wanita,

Manusia, baik pria maupun wanita merupakan makhluk
individu dan sosial, Sebagai individu dia merupakan makhbluk unik
vang tidak sama dengan yang lain, Sebagai makhluk sosial, dia
tidak dapat hidup sendiri dan harus hidup bersama dengan vang
lain dalam keluarga dan masyvarakat. Alquran memberi tuntunan
bagaimana manusia mewujudkan hubungan sosial yang tertib,
harmonis, adil, dan konstruktif.

Tuntunan yang diberikan kitab suci agama [slam ada vang
hml:i-‘ll A, dan khusus, Yang pertama berupa prinsip-prinsip
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petunjuk atau aturan-aturan  khusus mengenai cara bagaimana
hubungan itu dilakukan,

Ada empat prinsip yang mendasar, yaitu Persamaan,
persatidaraan, Kemerdekaan dan keadifon, seperti yang diuraikan
aleh Hamim Ilyas (2001},

Prinsip persamaan yang dimaksud adalsh persamaan pria
dan wanita dalam kemanusiaannya. Sebagai manusia, pria dan
wanita memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah, Mereka
sama-sama dimuliakan oleh Allah sebagai keturunan Adam (Al
Isro', 17:70);  diciptakan untuk menjadi hamba vang harus
-,I.:Hlbadnh kepada-Nya (Az-Zariat, 51;56) dan khalifah-Nyva yang
harus memakmurkan bum| {(Al-Bagoroh, 2:30), Dengan kedudukan
' i jika mereka beriman dan beramal saleh akan diberi kehidupan
f:hﬂl baik dan balasan yang terbaik {an-Mahl, 16:97); dan kelebihan
.-_._-| satu dari vang lain ditentukan oleh ketakwaan (al-Hujueat,
ARA9) dan prestasinya (An‘am, 6:165),
~ Kemudian mengenai persaudaraan, Algquran menyatakan
| ,:"51'. manusia itu merupakan bangsa yang satu tal-Baqarah,
AL, ayat ini menunjuk pada kodeat manusia sebagai makhluk
o Iy yaitu mereka saling membutuhkan antara yang satu dengan

ekt |:ir7|:! s '.'-_.-l.!.i_'ll'...."-f"' " Wuran  dan

i fain. Kebutuhan kehidupan mereka bervatiu dan bertingkat-
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kebajikan dan  ketakwann serta menghindari telong-menclong
dalam dosa dan permusuban (al-Maidah, 5:2).

Selanjutnya, mengenai demerdetaan Alquran menyatakan
babwa Allzh memberikan amanat kepada manusia, Amanat ity
sebelumnya telah ditawarkan kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, namun mereka menolaknya (al-Ahzab, 33:72), Amanat iw
adatah  kebendak  bebas  vang  harus  diperangpungiawabkan
manusia  di  hadapan  Allah. Dalam  melaksanakan  kehendak
bebasnya ity menusia diberi beban sesuai dengan Kemampuannya
{al-Bagurah, 2:286); dan pertanggungjawshannva akan dilakukan
secarn individual dengan  ketentuan  bahwa seseorang  tidak
memikul dosa orang lain (al-An"am, 6:164). Dengan demikian, pria
dan wanita akan mempertanggungjawabkan sendiri segala apa yang
dilakukannya, Permintaan perlangpungjawsban itu  dibenarkan
sepanjang mereka memiliki kebebasan untuk memilih dan berbuat,
Dengan  demikian, Gap-tiep orang teopa  memandang  jenis
kelaminnya memiliki kemerdekaan sebab fika hanya pria saja yang
memiliki kebebasan berbuat, wanita vang tidak memilikinya tidak
dapat dimintai pertanggungiawaban atas segala vang dilakukannva,

Adapun mengenai keadilan, Alguran menvatakan bahwa
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kelvarga [an-Misa®, 4:3), Dengan demikian, Alquran sebagai
pedoman umat [slam memerintashkan agar keadilan menjadi dasar
bagi hubungan pria dan wanita di wilayah publik dan domestik,

Masalahnva sekorang, apakah para  pemuka  agama
mempunyai persepsi yang sama dengan prinsip-prinsip dasar ini
dalam memandang huobungan pria dan  wanita.  Unwk i,
diperlukan penelitian yang mendalam bila kita ingin dapat
mengungkapkan  bagaimana sebenarnya  persepsi  para ulama
terhadap perbedaan |diserimingtion) antara pria dengan wanita,
Mamun, hal tersebut tidak dapat diungkap melalui pendekatan
kuantitatif {survel], diperlukan pendekatan yvang mampu menggali
pendapat dan alasan-alasan vang mendalam, antara lain dengan
pendekatan  kualitatit ataupun  paturalistik.  Untuk i, perlu
penelitian lebib lanjut vang memfokuskan pada masalah ini dengan
pendekatan vang tepat.
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